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Abstract

This research examines the literature on key concepts that drive strategy analysis, formulation, and
implementation based on values, vision, and mission as guiding principles for determining a company's
direction. This article utilizes a systemic literature review method to consolidate the findings of various
studies and scientific literature. The process involves accessing and analyzing literature through digital
search engines using keywords related to management strategies. The research uncovers a shortage of
scientific literature containing important theoretical concepts that strategists can use as a roadmap for
analyzing, formulating, and implementing strategies. This review adds to the existing literature by
employing a management strategy approach to determine the company's direction.
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Menetapkan Arah Perusahaan: Tinjauan Literature Tentang Strategi
Manajemen

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau literatur konsep-konsep utama yang mengarah pada
analisis strategi, formulasi strategi, dan implementasi strategi yang berdasar pada nilai, visi dan misi
sebagai pedoman menetapkan arah perusahaan. Dalam artikel ini, metode tinjauan literatur sistemik
digunakan untuk mensintesis hasil berbagai penyelidikan dan literatur ilmiah. Proses pembacaan dan
analisis literatur dilakukan melalui mesin pencari digital dengan kata kunci pada bidang yang berkaitan
dengan strategi manajemen. Penelitian ini mengungkapkan kurangnya literatur ilmiah yang berisi
konsep-konsep teoritis penting yang dapat digunakan oleh para ahli strategi sebagai panduan dalam
analisis, formulasi, dan implementasi strategi. Tinjauan ini memberikan kontribusi terhadap literatur
yang ada dengan menggunakan pendekatan strategi manajemen dalam menetapkan arah perusahaan.

Kata Kunci: arah perusahaan, strategi manajemen
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Pendahuluan

Strategi adalah 'pengambilan keputusan yang memungkinkan perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam jangka panjang'. 'Pengambilan keputusan'
menyiratkan niat, keinginan untuk melakukan tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam hal ini, kita dapat melihat bahwa tujuannya adalah untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan agar lebih baik dibandingkan pesaing kita, yakni mencapai 'keunggulan
kompetitif'. Dan, tidak seperti keputusan manajerial atau operasional, yang berfokus pada jangka
pendek, strategi berkaitan dengan 'jangka panjang’. Tentu saja, 'jangka panjang' bergantung pada
industri tempat Kita bersaing. Terakhir, jika suatu strategi ingin memiliki nilai bagi perusahaan, kita
mengharapkan manfaat bagi pelanggan akan tetap ada seiring berjalannya waktu dan tidak mudah
ditiru oleh pesaing kita, yaitu didasarkan pada konsep berkelanjutan (Rodriguez et al., 2021).

Konsep strategi telah berkembang menjadi bidang pengetahuan dalam manajemen, strategi
manajemen, dengan konten, konsep dan praktis penalaran, berakhir dengan mengukir peran dalam
bidang akademik dan bisnis. Strategi manajemen merepresentasikan alat penting untuk bisnis
manajemen di pasar yang kompetitif dan bergejolak, tujuan utama strategi meliputi mempersiapkan
perusahaan untuk menghadapi lingkungan yang tidak bersahabat saat ini, melalui peningkatan
keterampilan, kualifikasi, dan sumber daya internal perusahaan secara sistematis dan obyektif
(Ferreiraetal., 2014).

Terdapat empat elemen fundamental dalam strategi yang jika digabungkan akan menjadi satu
kesatuan. Misi adalah jawaban atas pertanyaan untuk apa perusahaan itu. Bisnis yang menjadi tujuan
perusahaan, kebutuhan yang dicakup oleh produk dan layanannya, pasar di mana perusahaan
dikembangkan, serta citra publik dari perusahaan atau perusahaan tersebut perlu dilakukan. Visi
adalah jawaban atas pertanyaan perusahaan seperti apa yang Kita inginkan di tahun-tahun mendatang.
Situasi masa depan yang diinginkan perusahaan didefinisikan dan dijelaskan. Tujuan dari visi adalah
untuk membimbing, mengendalikan, dan mendorong perusahaan secara keseluruhan guna mencapai
keadaan perusahaan yang diinginkan (Fuertes et al., 2020). Nilai-nilai tersebut mendefinisikan
seperangkat prinsip, keyakinan, dan aturan yang mengatur pengelolaan perusahaan. Tujuan global
menunjukkan hasil yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Unsur-unsur tersebut merupakan
filosofi kelembagaan dan penopang budaya perusahaan (Mao et al., 2016). Tujuan dasar dari definisi
nilai-nilai perusahaan adalah untuk mempunyai kerangka acuan yang menginspirasi dan mengatur
kehidupan perusahaan.

Dalam dunia yang mengglobal, produksi dan konsumsi terjadi pada tingkat global, sehingga
krisis terjadi pada skala global. Dalam hal ini, manajemen perusahaan juga harus berdimensi global.
Istilah “diferensiasi” kini menjadi suatu keharusan agar mampu bersaing, sehingga semakin
meningkatkan variasi produk dan mengedepankan karakter perusahaan yang berorientasi pada
pelanggan. Oleh karena itu pentingnya strategi manajemen bagi perusahaan dalam ranah yang tidak
pasti dan cepat berubah semakin meningkat, karena alasan seperti globalisasi pasar, perkembangan
teknologi, perjanjian dan merger antar perusahaan, struktur demografi, dan lain-lain (Siregar et al.,
2020). Dalam konteks ini, strategi manajemen akan memberikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan, memotivasi pekerja, mengambil risiko dan mewujudkan perubahan dan transformasi

yang diperlukan dengan mempertimbangkan manusia sebagai pusatnya, sehingga
memberikan landasan yang kokoh bagi perusahaan. Suatu perusahaan tanpa strategi tidak dapat
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melihat ke depan, dan tidak mempunyai arah. Pembentukan visi dan misi merupakan hal yang sangat
penting dalam strategi manajemen, apapun strategi yang akan diterapkan (Mackay & Zundel, 2016).

Penelitian mengenai strategi manajemen sangat penting untuk memahami bagaimana
pendekatan strategi dapat diterapkan untuk menetapkan arah perusahaan sesuai dengan nilai, visi dan
misi yang dimiliki perusahaan tersebut. Dengan menerapkan strategi manajemen yang tepat guna dan
tepat sasaran, perusahaan dapat meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan, memberikan
layanan yang lebih baik kepada konsumen, dan mencapai tujuan strategis mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis metodologi serta pendekatan
yang digunakan dalam strategi manajemen untuk menetapkan arah perusahaan. Melalui tinjauan
literatur yang komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk memahami berbagai tahapan strategi
manajemen yang terdiri dari analisis strategi, formulasi strategi dan implementasi strategi yang dapat
menjadi pedoman bagi suatu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan
kepuasan konsumen serta menjawab bagaimana analisis strategi, formulasi strategi, dan implementasi
strategi yang berdasar pada nilai, visi dan misi sebagai pedoman dalam menetapkan arah perusahaan.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam tinjauan literatur ini adalah literature review dengan
pendekatan SPIDER. Pendekatan ini melibatkan lima langkah utama, yaitu "Selecting,” "Searching,"
"Screening,” "Synthesizing," dan "Summarizing." Langkah pertama, "Selecting,” melibatkan
pemilihan sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, seperti jurnal ilmiah, buku,
dan dokumen terkait lainnya yang membahas tentang strategi manajemen untuk menetapkan arah
perusahaan. Langkah kedua, ""Searching,"” dilakukan dengan melakukan pencarian menggunakan kata
kunci yang telah ditentukan, yaitu "strategi" "strategi manajemen” "arah perusahaan”, "visi", dan
“misi” Pencarian dilakukan melalui basis data akademik dan perpustakaan daring yang terpercaya
untuk mengidentifikasi literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan Google
Scholar, PubMed, dan ProQuest, dalam rentang waktu antara tahun 2014 hingga 2022.

Setelah itu, langkah "Screening" dilakukan untuk mengevaluasi relevansi dan kualitas literatur
yang telah ditemukan. Literatur yang tidak sesuai atau tidak memenubhi kriteria inklusi penelitian akan
disaring untuk memastikan bahwa hanya literatur berkualitas tinggi yang digunakan dalam analisis.
Selanjutnya, langkah "Synthesizing" melibatkan analisis mendalam terhadap literatur yang telah
terpilin. Informasi yang relevan dari setiap sumber literatur akan disintesis dan dikelompokkan
berdasarkan tema atau konsep tertentu terkait dengan strategi manajemen. Terakhir, langkah
"Summarizing" akan dilakukan untuk menyajikan temuan utama dari tinjauan literatur ini. Temuan-
temuan tersebut akan disajikan dalam bentuk ringkasan yang komprehensif, yang mencakup berbagai
pendekatan strategi untuk menetapkan arah perusahaan.

Hasil dan Diskusi

Sebanyak 42 jurnal lokal dan internasional telah ditemukan menggunakan mesin pencari
seperti Google Scholar, PubMed, dan ProQuest, dalam rentang waktu antara tahun 2014 hingga 2022.
Hasil pencarian ini mencakup beragam publikasi ilmiah yang membahas tentang strategi manajemen,
memberikan wawasan mendalam tentang berbagai pendekatan, metodologi, dan implementasi
strategi untuk menetapkan arah perusahaan.

1. Strategi Manajemen

Strategi memungkinkan perusahaan untuk mengkonfigurasi sumber daya dan kemampuannya
untuk memenuhi kebutuhan lingkungan guna mencapai keunggulan kompetitif (Cattani et al., 2017).
Proses menjalankan strategi adalah strategi manajemen. Semua perusahaan harus menetapkan tujuan
atau sasaran yang ingin dicapai. Strategi manajemen adalah tentang menganalisis situasi yang
dihadapi perusahaan. Analisis ini akan memungkinkan manajer untuk merumuskan strategi dalam
menghadapi situasi atau tantangan yang dihadapi perusahaan. Analisis tersebut akan selalu
menghasilkan lebih dari satu strategi yang dapat diadopsi. Oleh karena itu, manajer dihadapkan pada
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pilihan strategi mana yang akan mereka terapkan. Hasil akhirnya adalah perusahaan mencapai
keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaingnya di sebuah industri (Anthony E. Henry, 2021).

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa elemen-elemen ini saling bergantung; Artinya,
dalam merumuskan suatu strategi, perusahaan juga harus mempertimbangkan bagaimana strategi
tersebut akan dilaksanakan. Kegagalan mempertimbangkan implementasi strategi akan menurunkan
kemungkinan keberhasilan. Terdapat hubungan yang saling bergantung antara analisis, formulasi,
dan implementasi dalam strategi manajemen. Sering dikatakan bahwa analisis itu mudabh;
implementasi adalah bagian yang sulit. Namun pemikiran seperti ini gagal untuk menyadari
pentingnya analisis dalam memahami tantangan yang dihadapi perusahaan. Analisa, perumusan, dan
implementasi semuanya perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan secara efektif (Pazouki et al., 2017).

Menurut Peppard dan Ward, setiap strategi perusahaan harus menentukan tujuan perusahaan
di masa depan dan mengevaluasi secara objektif posisi saat ini untuk memutuskan bagaimana
mencapainya; dengan mempertimbangkan pilihan, alternatif, sumber daya yang tersedia, dan
perubahan yang diperlukan (Peppard & Ward, 2016). Suatu perusahaan akan mencapai profitabilitas
yang unggul dalam industrinya ketika mencapai harga yang lebih tinggi atau biaya yang lebih rendah
dibandingkan pesaingnya; hal ini dicapai melalui efektivitas operasi atau penentuan posisi strategi.
Strategi yang baik adalah serangkaian analisis, konsep, kebijakan, argumen, dan tindakan yang
koheren yang memberikan respons terhadap tantangan berisiko tinggi (Machaczka & Stopa, 2022).

1.1 Analisis Strategi

Meskipun proses strategi manajemen bersifat saling bergantung, pelaksanaan analisis strategi
oleh perusahaan merupakan awal yang penting. Analisis strategis berkaitan erat dengan perusahaan;
hal ini memungkinkan para manajer untuk mengevaluasi dengan baik posisi perusahaan untuk
memanfaatkan peluang dan memitigasi ancaman (Indriyani et al., 2023). Beberapa perusahaan
mungkin benar-benar menerapkan suatu strategi tanpa sepenuhnya menganalisis situasi mereka saat
ini. Hal ini mungkin terjadi karena peristiwa-peristiwa dalam industri mereka yang sangat kompetitif
berubah begitu cepat sehingga tidak dapat melakukan analisis yang mendetail. Seorang pemimpin
perusahaan mungkin mengambil serangkaian keputusan berdasarkan pengalaman atau intuisi. Pada
kenyataannya, tanpa menggunakan beberapa analisis, pemimpin tidak akan pernah mengetahui
mengapa suatu strategi berhasil dan apa yang dapat mereka pelajari dari hal tersebut. Mereka tidak
akan sepenuhnya memahami bagaimana hal tersebut memenuhi faktor-faktor kunci keberhasilan
sebuah industri. Faktor kunci keberhasilan adalah elemen dalam industri yang menjaga loyalitas
pelanggan dan memungkinkan perusahaan bersaing dengan sukses. Dengan menganalisis apa yang
diinginkan konsumen dan dasar persaingan dalam industri, suatu perusahaan dapat memastikan faktor
kunci keberhasilan industrinya. Misalnya, perusahaan mungkin bertanya: elemen sumber daya dan
kemampuan apa yang membawa kesuksesan bagi perusahaan? Apa peran yang dimainkan oleh
struktur internal dan budaya perusahaannya? Faktor apa yang mendorong persaingan di industri ini?
Singkatnya, tanpa analisis, keberhasilan akan berumur pendek dan sulit untuk dicapai kembali
(Robert M. Grant, 2016).

Secara umum, untuk membuat strategi, penulis seperti Kral dan Kralovd menyarankan agar
semuanya dimulai dari analisis lingkungan sekitar perusahaan, dengan mengajukan usulan rencana
aksi, yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing (Kral & Kralova, 2016). Menurut Nikulin dan
Becker, untuk menganalisis situasi suatu perusahaan, yang paling umum digunakan adalah analisis
SWOT, yang memungkinkan untuk menentukan kekuatan dan peluang perusahaan serta kelemahan
dan ancaman perusahan yang ditawarkan pasar dalam lingkup usahanya (Nikulin & Becker, 2015).

1.2 Formulasi Strategi
Strategi manajemen menyiratkan perumusan dan implementasi tujuan dan inisiatif utama
yang diadopsi oleh pemimpin suatu perusahaan, berdasarkan pertimbangan sumber daya, dan evaluasi
lingkungan eksternal dan internal di mana perusahaan bersaing. Oleh karena itu, strategi tersebut
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harus memiliki setidaknya lima atribut untuk menjadi strategi bisnis: (1) dapat diukur, (2) kejelasan
tujuan, (3) konsumsi sumber daya, (4) penugasan tanggung jawab, dan (5) bahwa itu dapat diperiksa.
Perusahaan kini lebih fokus pada eksploitasi sumber daya eksternal seperti pelanggan, dibandingkan
efisiensi internal, untuk mendapatkan keunggulan kompetitif baru (Hajli et al., 2017). Ide masyarakat
diberikan oleh merek, dan latihan ini memberikan peluang untuk menciptakan produk bersama-sama
dengan pelanggan (Solakis et al., 2017). Menurut Hill dkk., agar suatu strategi berhasil, maka harus
dirancang dengan cara sebagai berikut: (1) tujuan yang sederhana, koheren, dan berjangka panjang;
(2) pengetahuan mendalam tentang lingkungan persaingan; (3) evaluasi obyektif terhadap sumber
daya; dan (4) implementasi yang efektif (Hill et al., 2016).

Untuk menghasilkan strategi, analisis sebelumnya terhadap perusahaan yang mengevaluasi
definisi tujuan, analisis situasi dan perencanaan harus dilakukan. Perusahaan mana pun, terlepas dari
ukuran, jenis industri, segmen usaha, atau negara tempat kegiatannya berkembang, harus memiliki
proses yang memungkinkan disposisi suatu metodologi untuk merumuskan strategi (MiSankova &
Kocisova, 2014). Metodologi ini dimulai dengan perumusan perencanaan strategis, yang
didefinisikan sebagai cara untuk mendiagnosis dan menganalisis posisi kompetitif saat ini dan
masalah strategis yang mempengaruhi perusahaan. Metode ini harus menjadi panduan untuk
memvisualisasikan apa yang ingin dicapai dan bagaimana perusahaan akan mencapainya. Metode
yang benar harus dimulai dengan mengidentifikasi posisi kompetitif dan pasar perusahaan saat ini,
yang memungkinkan mengarahkan nasib perusahaan dengan lebih baik. Melalui perumusan
perencanaan strategis, dimungkinkan untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang memerlukan
perbaikan dalam strateginya dan, pada saat yang sama, menyelaraskannya dengan kompetensi
fungsional dan membandingkannya dengan strategi awal, jika ada (Al-Qudah, 2018).

Menurut Reitzig dan Maciejovsky, penciptaan strategi bukan hanya tugas para eksekutif;
sebaliknya, definisi pendekatan bisnis dan langkah-langkah baru yang harus dimulai, melibatkan
seluruh tingkat hierarki perusahaan (kepala unit bisnis, kepala produk, kepala area fungsional dalam
bisnis atau divisi, administrator, dan supervisor) (Reitzig & Maciejovsky, 2015). Para akademisi dan
profesional semakin tertarik pada konsep keberlanjutan (ukuran terpadu kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan). Bagi lazzolino dan Laise, strategi tersebut harus berkelanjutan secara sosial,
menciptakan nilai tidak hanya bagi pemegang saham tetapi juga bagi pihak lain yang berkepentingan,
bagi karyawan (lazzolino & Laise, 2016). Menurut Radomska, isu keberlanjutan dalam strategi
menjadi elemen alami dari kebijakan bisnis, dan tindakan mereka penting untuk bisnis perusahaan
dan hasil keuangan, seperti pengurangan biaya, produksi yang lebih bersih, pengurangan gas,
(Radomska, 2015) dan seterusnya (Vencato et al., 2014). Untuk manajemen perubahan pasokan,
keberlanjutan merupakan isu penting, menciptakan era baru pemikiran bisnis dan sumber keunggulan
kompetitif (Gracia & Quezada, 2016).

Untuk Hussein dkk., konsep lain yang perlu diingat ketika menghasilkan strategi, yang
dianggap sebagai faktor kunci dalam kinerja perusahaan, adalah kapasitas pembelajaran perusahaan
(Hussein et al., 2014). Menurut Mallén dkk., penerapan konsep ini memungkinkan untuk
menganalisis hubungan antara derajat struktur perusahaan, kinerja perusahaan, dan kapasitas
pembelajaran perusahaan (Mallén et al., 2015). Perusahaan dengan budaya pembelajaran
meningkatkan keunggulan kompetitif secara signifikan, memungkinkan untuk bertahan dalam dunia
yang kompetitif; dengan cara yang sama ia memberikan peningkatan kinerja perusahaan yang
didukung oleh konsep pembelajaran perusahaan transaksional, dan mekanisme ini memungkinkan
perusahaan untuk menyimpan pengetahuan dan meneruskannya ke spesialis untuk menghasilkan atau
memikirkan kembali aturan baru (Adam et al., 2020). Terdapat hubungan antara pekerjaan yang
dikelola sendiri dan kapasitas pembelajaran perusahaan sebagai indikator kinerja dalam peningkatan
kapasitas inovatif perusahaan. Perusahaan berubah melalui transformasi dan restrukturisasi sumber
daya dan kapasitas (Shukran et al., 2023). Salah satu transformasi ini berarti memutuskan struktur
perusahaan seperti apa yang paling menguntungkan untuk mencapai keunggulan kompetitif (del Mar
Benavides Espinosa & Lindahl, 2016).’
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1.3 Implementasi Strategi
Strategi yang dirumuskan dengan baik tidak akan berarti apa-apa jika tidak
dikomunikasikan dan dikoordinasikan dengan baik ke seluruh perusahaan. Implementasi strategi
yang efektif mengharuskan perusahaan untuk bersifat fleksibel dalam menentukan struktur dan tujuan
perusahaan. Strategi perlu dikomunikasikan, dipahami, dan dikoordinasikan dengan baik dengan
pemangku kepentingan di dalam dan di luar perusahaan (Haynes et al., 2017).

Pemangku kepentingan adalah individu dan kelompok yang menjadi sandaran perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Para pemangku kepentingan, pada gilirannya, mempunyai kepentingan
dan dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Mereka termasuk pelanggan, pemasok, pemegang
saham, karyawan, komunitas lokal, dll. Meskipun pemimpin suatu perusahaan pada akhirnya akan
bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan suatu strategi, peran mereka seharusnya adalah
mendorong dan menciptakan budaya perusahaan yang memberdayakan manajer untuk merespons
peluang. Dengan cara ini, setiap karyawan akan percaya diri untuk mencoba ide-ide baru dan
berinovasi tanpa takut akan pembatasan. Nilai-nilai suatu perusahaan akan menjadi penting di sini
(Neubert et al., 2016).

Pada tingkat mendasar Kita dapat bertanya: apa tujuan atau misi perusahaan: mengapa
perusahaan itu ada? Pertanyaan-pertanyaan ini relevan terlepas dari apakah suatu perusahaan
beroperasi di sektor swasta atau publik atau sektor sukarela. Hal ini karena semua perusahaan harus
memiliki pemahaman yang jelas tentang arah untuk memahami apa yang ingin mereka capai.
Misalnya, perusahaan di sektor swasta mungkin berupaya memaksimalkan keuntungan bagi
pemegang saham, atau beberapa bentuk investasi berkelanjutan, dan perusahaan di sektor publik
mungkin ingin memanfaatkan sumber daya mereka secara berkelanjutan (Sammut-Bonnici, 2015).

Seringkali kata maksud dan tujuan digunakan secara bergantian, namun hal ini
menghilangkan perbedaan penting antara keduanya: tujuan atau sasaran yang ditetapkan oleh para
pemimpin berasal dari tujuan perusahaan. Tujuan adalah alasan mengapa suatu perusahaan ada. Hal
ini akan menjadi lebih jelas ketika kita melihat tujuan perusahaan dan bagaimana hal ini melengkapi
strategi mereka (Dasuki, 2021).

2. Nilai, Visi dan Misi
Formulasi dari sebuah strategi tidak terjadi secara otomatis tetapi berdasar pada nilai, visi dan
misi dari suatu perusahaan. Hal tersebut merupakan landasan utama untuk merumuskan strategi
(Nugraha & Pradana, 2021).

2.1 Nilai

Salah satu pendorong terpenting strategi perusahaan adalah nilai-nilainya. Nilai-nilai suatu
perusahaan akan menentukan jenis industri dan pasar yang akan dan tidak akan dimasukinya, jenis
produk dan jasa yang ingin diproduksi, tujuan yang ditetapkan untuk dirinya sendiri, cara perusahaan
tersebut memperlakukan pemangku kepentingannya, dan yang terpenting, bagaimana perusahaan
tersebut akan bersaing. akan merespons dalam krisis. Nilai-nilai perusahaan juga membantu dalam
memberi petunjuk kepada calon karyawan apakah mereka ingin bekerja di perusahaan tersebut atau
tidak (Bento et al., 2017).

Dalam pencarian mereka untuk menentukan apa yang menjadikan sebuah perusahaan
visioner, seorang pemimpin harus kembali pada nilai-nilai dan tujuan inti. Nilai-nilai inti adalah
keyakinan penting dan abadi sebuah perusahaan, yang tidak akan dikompromikan demi kepentingan
finansial dan keuntungan jangka pendek. Tujuan (atau misi) perusahaan mewakili alasan mengapa
suatu perusahaan ada selain menghasilkan keuntungan. Nilai-nilai suatu perusahaan tidak berubah
seiring dengan perubahan kondisi persaingan dan sebagian besar tidak dapat diganggu gugat (Ligar
Widanti, 2019).

Kunci agar perusahaan mana pun dapat bertahan dan mencapai kesuksesan, perusahaan
tersebut harus memiliki seperangkat keyakinan yang menjadi dasar seluruh kebijakan dan
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tindakannya. 'Faktor tunggal yang paling penting dalam kesuksesan perusahaan adalah ketaatan pada
keyakinan tersebut (Rusdiana et al., 2022).

2.2 Visi

Visi adalah tujuan ambisius dan imajinatif yang ingin dicapai perusahaan pada suatu saat di
masa depan. Hal ini sering dikaitkan dengan pendiri atau CEO suatu perusahaan. Prasyarat untuk
menghasilkan sebuah visi bukanlah kecerdasan yang hebat, melainkan imajinasi, intuisi, dan
kemampuan untuk mensintesis informasi yang berbeda. Panjang dan kompleksitas pernyataan visi
berbeda-beda di setiap perusahaan, namun yang jelas, pernyataan tersebut harus mudah dipahami dan
diingat (Kusmulyono & Endaryono, 2019). Sebuah visi harus sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai
pribadi karyawan perusahaan jika ingin diinternalisasikan oleh mereka. Ketika hal tersebut tidak ada
kemiripannya dengan Kkenyataan, mengabaikan kemampuan perusahaan dan permasalahan
perusahaan, maka akan ditolak oleh para karyawan. Karyawan juga akan menolak visi di mana
mereka melihat sebuah kesenjangan antara retorika pemimpin dan tindakan mereka (Bolland, 2017).

2.3 Misi

Misi perusahaan berupaya menjawab pertanyaan: 'Mengapa perusahaan itu ada?
Pernyataan misi dapat didefinisikan sebagai cara perusahaan mengkomunikasikan bisnisnya kepada
dunia luar. Pernyataan misi sama dengan mengajukan pertanyaan:'Bisnis apa yang Kkita jalani?'
Karena pernyataan misi menjawab pertanyaan 'Mengapa kita ada?' atau““Bisnis apa yang kita ikuti?,
hal ini dibangun berdasarkan nilai-nilai perusahaan. Dan, tidak seperti pernyataan visi yang berfokus
pada aspirasi masa depan, hal ini lebih fleksibel terhadap perubahan lingkungan eksternal (Anisa &
Rahmatullah, 2020). Pernyataan misi harus menarik bagi spektrum pemangku kepentingan yang luas
agar semua pemangku kepentingan dapat menerimanya. Dalam hal ini, pernyataan misi yang hanya
menekankan perlunya memaksimalkan nilai pemangku kepentingan tidak mungkin memotivasi
karyawan. Pernyataan misi ini akan disusun oleh CEO dan dewan direksi, namun mengingat letaknya
yang terpencil dari pelanggan, mereka dapat berkonsultasi secara luas di seluruh perusahaan untuk
memastikan misi mereka secara akurat mencerminkan bisnis yang mereka jalani (Maulida et al.,
2021).

Kesimpulan

Strategi mendefinisikan efisiensi dimana suatu perusahaan mencapai tujuannya dengan
memuaskan kebutuhan pelanggan, karena sebagian besar tanggung jawabnya bergantung pada
seberapa baik administrator melakukan pekerjaannya. Keterampilan untuk menentukan arah
perusahaan sangat penting untuk menjamin pemeliharaan dan keberhasilan pertumbuhan kekuatan
kompetitif perusahaan dalam jangka panjang. Pemimpin perusahaan bertugas membuat keputusan
penting dalam penugasan personel dan sumber daya keuangan; keputusan semacam ini menentukan
nasib perusahaan dan, seringkali, seluruh industri dalam negeri.

Strategi manajemen menawarkan perusahaan untuk menambah nilai, menciptakan,
menemukan, memperkuat, dan mengatasi posisi kompetitifnya, menunjukkan tindakan apa yang
harus diambil untuk mencapai posisi terbaik. Perumusan strategi memungkinkan perusahaan untuk
menentukan arah atau tindakan di masa depan, menjadi pedoman bagi perusahaan, dengan tujuan
menempatkan perusahaan dalam lingkungan kompetitif terbaik untuk mencapai kesuksesan tersebut.

Kesuksesan bisnis menuntut adaptasi berkelanjutan perusahaan terhadap lingkungannya.
Daya saing menjadi kriteria ekonomi dengan keunggulan untuk mengarahkan dan mengevaluasi
kinerja di dalam dan luar perusahaan. Keberhasilan bisnis sangat bergantung pada jenis strategi yang
diterapkan perusahaan; perusahaan diharuskan untuk menentukan strategi yang memungkinkan akses
ke dunia kompetitif yang sebenarnya, dan jika strategi ini tidak disertai dengan langkah-langkah
implementasi yang tepat, upaya tersebut akan sia-sia. Ada beberapa strategi dan banyak komponen
yang mendukung masing-masing strategi tersebut, namun ahli strategi harus mengetahui dan
mendefinisikan, berdasarkan diagnostik internal dan eksternal, strategi mana yang paling terindikasi
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yang memungkinkan untuk mencapai keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing di cabang yang
sama. Makalah ini mengusulkan panduan melalui tinjauan literatur sistematis, yang memungkinkan
administrator dan peneliti mengetahui konsep umum dan langkah-langkah yang harus diikuti dalam
menerapkan strategi manajemen dalam perusahaan industri mereka, memungkinkan untuk
mengetahui posisi mereka di pasar dan dari sana, untuk menentukan di mana mereka berada sekarang,
ingin berada di masa depan.

Meskipun bukan merupakan jaminan keberhasilan, strategi manajemen memungkinkan
perusahaan untuk membuat keputusan yang efisien dalam jangka panjang, mengarahkan mereka
untuk berlatih secara efisien, dan memulai tindakan perbaikan sesuai kebutuhan. Kunci manajemen
strategi yang efektif adalah integrasi dari intuisi dan analisis.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. Penyandang dana tidak memiliki peran
dalam desain penelitian dalam pengumpulan, analisis, atau interpretasi data; dalam penulisan naskah;
atau dalam keputusan untuk mempublikasikan hasilnya.
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